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Kebakaran merupakan suatu bencana yang kerap terjadi, menurut data Badan Penanggulangan 
Bencana Daerah DKI Jakarta, kebakaran terjadi setiap tahun. Kebakaran yang terjadi pada tahun 
2019 menimbulkan banyak kerugian, antara lain korban jiwa ringan, luka berat atau kematian serta 
kerugian materil sebesar ±65 Miliar rupiah dan ±13.211 korban jiwa. Selama ini ketika terjadi 
kebakaran, pemadam kebakaran sering tidak bisa sampai ke tempat kejadian dengan tepat waktu, 
alasannya cukup sederhana seperti jarak tempuh yang jauh, terjebak macet, ataupun jalan menuju 
lokasi yang sempit untuk dilewati mobil pemadam kebakaran. Untuk itu, diperlukan penelitian 
untuk merancang sistem kendali otomatis Fire Sprinkler berbasis Programmable Logic Controller 
(PLC) untuk membantu pemadam kebakaran dalam mengatasi timbulnya api menjadi semakin 
besar. 
Kata kunci : kebakaran, fire sprinkler, PLC  
 
ABSTRACT 
Fires is a disaster that often occurs, according to data from the DKI Jakarta Regional Disaster 
Management Agency, fires occur every year. The fires that occurred in 2019 caused many losses, 
including minor casualties, serious injuries or death as well as material losses of ± 65 billion 
rupiah and ± 13,211 fatalities. During this time, when a fire occurs, firefighters often cannot get 
to the scene on time, the reasons are quite simple, such as long distances, stuck in traffic, or the 
road to a narrow location for fire engines to pass. For this reason, research is needed to design 
an automatic fire sprinkler control system based on a Programmable Logic Controller (PLC) to 
help firefighters in overcoming a bigger fire. 




Kejadian kebakaran dapat terjadi kapanpun 
dan dimanapun, terutama pada masa 
sekarang dimana pertumbuhan penduduk 
semakin pesat, yang akan menyebabkan 
peningkatan pembangunan terutama 
pembangunan rumah atau gedung[1]. Begitu 
banyak penyebab dan akibat dari kebakaran, 
mulai dari kerugian harta benda hingga 
hilangnya nyawa. Selama ini, ketika 
kebakaran terjadi di sebuah gedung, tim 
pemadam kebakaran yang akan selalu 
dihubungi. Namun, saat api semakin 
membesar, pemadam kebakaran kerap belum 
tiba di lokasi kejadian. Jarak dari kawasan 
yang terlalu jauh menjadi salah satu faktor 
penghambat pemadam kebakaran tiba tepat 
waktu[2].  
Bangunan bertingkat memiliki bahaya 
kebakaran yang lebih tinggi, karena semakin 
tinggi bangunan atau semakin banyak lantai 
maka semakin banyak aktivitas, dan semakin 
banyak peralatan atau properti yang dapat 
menimbulkan kebakaran. Oleh karena itu, 
setiap gedung bertingkat harus dilengkapi 
dengan sistem alarm kebakaran[3]. Menurut 
data dari Badan Nasional Penanggulangan 
Bencana (BNPB), dalam kurun waktu 7 tahun 
dari 2010 hingga 2017, telah terjadi 1.212 
kebakaran. Jumlah ini menyebabkan bencana 
kebakaran menempati urutan pertama di 
antara bencana non alam. Teknologi saat ini 
hanya dapat membantu memberikan 
peringatan dini, tetapi kemampuannya untuk 
mempersiapkan waktu dan membantu dalam 
menghadapi bahaya sangatlah terbatas[4]. 
Fire sprinkler merupakan sistem pemadam 




kebakaran berbasis air dengan dua fungsi 
utama, yaitu mendeteksi asap yang 
diakibatkan oleh kebakaran tersebut, dan 
sekaligus sebagai alat pemadam kebakaran 
tersebut[5]. Berdasarkan uraian di atas, 
penelitian ini bertujuan untuk mengatasi 
permasalahan dalam pencegahan dini 
bencana kebakaran semakin membesar. 
Sehingga perlu dibuatkan sistem kendali 
otomatis untuk menyalakan fire sprinkler 
ketika sensor mendeteksi adanya asap akibat 
dari adanya kebakaran. 
 
METODE 
Perancangan sistem kendali otomatis fire 
sprinkler ini menggunakan aplikasi CX-
Programmer untuk membuat program 
pengendalian otomatis dan PLC Omron 
CP1E sebagai sistem kendali. 
 
1. Blok Diagram Simulasi 
Fire sprinkler yang digunakan untuk 
melakukan penanganan dini pada saat 
kebakaran menggunakan konsep seperti pada 
Gambar 1 berikut: 
 
 
Gambar 1. Blok diagram sistem Fire 
Sprinkler 
 
2. Diagram Alir 
Ketika terjadi suatu titik api sehingga 
menimbulkan adanya asap, maka smoke 
sensor akan segera mendeteksi adanya asap 
akibat dari kebakaran, selanjutnya PLC akan 
mematikan aliran sumber listrik ke beban 
untuk keamanan dan menghidupkan alarm, 
pompa air, dan fire sprinkler. Diagram alir 
sistem kendali fire sprinkler berbasis PLC 






Gambar 2. Diagram Alir sistem Fire 
Sprinkler 
 
3. Wiring Diagram 
Perancangan sistem Fire sprinkler 
menggunakan PLC dengan input 0.00 
sebagai Emergency Stop, 0.01 sebagai 
Smoke Sensor, 0.02 tombol ON, dan 0.03 
digunakan sebagai tombol OFF. Pada bagian 
output terdapat alarm dengan alamat 100.00, 
beban listrik 100.02, pompa air 100.02, dan 
fire sprinkler dengan alamat 100.03. seperti 
ditunjukkan pada Gambar 3 berikut: 
 





Gambar 3. Wiring Diagram sistem Fire 
Sprinkler 
 
Sistem kendali otomatis Fire sprinkler ini 
menggunakan aplikasi CX-Programmer 
untuk membuat program diagram ladder. 
Sebelum membuat diagram ladder perlu 
ditentukan dahulu input dan output pada 
sistem. Berikut adalah daftar alamat input dan 
output yang akan digunakan di PLC seperti 
pada Tabel 1 di bawah ini: 
 
Tabel 1. Alamat input dan output 











3 Tombol ON 0.02 Input 
4 Tombol OFF 0.03 Input 













HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setelah dilakukan perancangan sistem 
kendali otomatis Fire sprinkler berbasis PLC, 
maka selanjutnya akan dibahas hasil dan 
analisis dari program diagram ladder yang 





Gambar 4. Program CX-Programmer 
Diagram Ladder 
 
Simulasi sistem fire sprinkler pada 








Pada saat kondisi normal, pertama 
nyalakan tombol ON pada alamat 0.01 untuk 
menyambungkan beban dengan listrik. 
Selanjutnya sistem fire sprinkler  akan 
beroperasi ketika di dalam ruangan terdapat 
suatu titik api yang menimbulkan asap, smoke 
sensor dengan  alamat 0.01 akan 
mendeteksi asap tersebut dan menyalakan 
alarm pada alamat 100.00. Ketika alarm 
sudah menyala, sumber aliran listrik akan 
diputus secara otomatis dengan PLC agar 
tidak terjadi hal yang tidak diinginkan. 
Setelah aliran listrik sudah terputus 
sepenuhnya, pompa air dengan alamat 100.02 
akan beroperasi memompa air menuju fire 
sprinkler dengan alamat 100.03 dan 
menyemburkan air di gedung yang terdeteksi 
adanya asap kebakaran. Sistem fire sprinkler 
akan berhenti beroperasi ketika smoke sensor 
tidak mendeteksi lagi adanya asap kebakaran. 
Fungsi tombol Emergency stop pada alamat 
0.00 adalah untuk menghentikan operasi 
sistem pada keadaan mendesak. 
Sistem kendali fire sprinkler otomatis 
berbasis PLC ini akan sangat membantu 
pemadam kebakaran agar api tidak cepat 
membesar dan meminimalisir adanya korban 
jiwa dan kerugian. Selain itu, dengan 
pengendalian otomatis berbasis PLC, fire 
sprinkler akan bisa beroperasi dengan 




optimal karena walaupun ketika di suatu 
gedung yang terjadi kebakaran sedang tidak 
ada orang, fire sprinkler akan beroperasi 
dengan sendirinya ketika smoke sensor 
mendeteksi adanya asap kebakaran dan 
penanggulangan dini bencana kebakaran 
dapat tercapai.  
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa penanganan 
pertama bencana kebakaran dapat dilakukan 
dengan mengaplikasikan sistem fire sprinkler 
pada tiap gedung yang akan diproteksi. 
Sistem fire sprinkler dapat sepenuhnya 
dikendalikan secara otomatis menggunakan 
PLC seperti PLC Omron CP1E. Dalam 
pengaplikasiannya diperlukan pemrograman 
dengan menggunakan aplikasi CX-
Programmer dengan bahasa 
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